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Abstrak: Galoba (Hornstedtia alliacea) merupakan salah satu sumber daya hayati lokal Maluku yang
berpotensi dikembangkan menjadi produk pangan bernilai ekonomi. Beberapa penelitian menunjukkan adanya
kandungan fitokimia dan aktivitas biologis pada galoba, sementara penelitian pengolahan menunjukkan bahwa
buah galoba dapat dikembangkan menjadi produk minuman dengan karakteristik kimia dan organoleptik yang
baik. Namun, pemanfaatan galoba oleh Kelompok Ibu Wadah di Desa Uraur masih dilakukan secara sederhana
dengan keterbatasan pada standardisasi produksi, sanitasi, kemasan, branding, dan pemasaran. Tujuan
penelitian meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam produksi, pengemasan, branding, dan
pemasaran sirup galoba serta menerapkan teknologi tepat guna. Metode: Kegiatan dilaksanakan melalui
sosialisasi, pelatihan, demonstrasi dan praktik pembuatan sirup galoba, penerapan teknologi tepat guna,
pengemasan dan pelabelan, branding, pemasaran, serta pendampingan dan evaluasi. Kegiatan meningkatkan
kemampuan mitra dalam menerapkan proses produksi yang lebih higienis dan terarah, menggunakan teknologi
tepat guna, melakukan pengemasan dan pelabelan, serta memahami strategi branding dan pemasaran.
Kegiatan PKM berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas Kelompok Ibu Wadah untuk mengembangkan sirup
galoba sebagai produk pangan lokal yang memiliki nilai tambah ekonomi dan berpotensi dikembangkan secara
berkelanjutan.
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Abstract: Galoba (Hornstedtia alliacea) is one of the local biological resources of Maluku with considerable
potential to be developed into a food product with economic value. Several studies have reported the presence
of phytochemical compounds and biological activities in galoba, while food-processing studies have shown that
galoba fruit can be developed into a beverage with favorable chemical and sensory characteristics. However,
the utilization of galoba by the Ibu Wadah Group in Uraur Village is still carried out on a small scale, with
limitations in production standardization, sanitation, packaging, branding, and marketing. This community
empowerment program aimed to improve the partners’ knowledge and skills in producing, packaging, branding,
and marketing galoba syrup, as well as to introduce appropriate technology to support the production process.
The program was implemented through socialization, training, demonstrations and hands-on practice in galoba
syrup production, application of appropriate technology, packaging and labeling, branding, marketing, and
mentoring and evaluation. The program improved the partners’ ability to apply more hygienic and systematic
production processes, use appropriate technology, carry out proper packaging and labeling, and understand
branding and marketing strategies. The community empowerment program contributed to strengthening the
capacity of the Ibu Wadah Group to develop galoba syrup as a locally based food product with added economic
value and potential for sustainable development.
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PENDAHULUAN
Galoba (Hornstedtia alliacea) merupakan salah satu tanaman lokal yang ditemukan di wilayah Maluku
dan secara tradisional telah dimanfaatkan oleh masyarakat. Buah galoba memiliki potensi untuk dikembangkan
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sebagai bahan pangan olahan karena mengandung berbagai senyawa fitokimia dan telah dilaporkan memiliki
aktivitas antioksidan'™. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa galoba dapat dikembangkan menjadi
berbagai produk minuman, termasuk jelly drink dan sari buah, dengan karakteristik kimia dan organoleptik
yang dapat diterima konsumen >8,

Pengembangan pangan lokal menjadi produk bernilai tambah dapat mendukung diversifikasi pangan
sekaligus membuka peluang ekonomi bagi masyarakat. Keamanan pangan menjadi aspek penting dalam
pengembangan produk pangan skala rumah tangga karena proses produksi, sanitasi, higiene, pengemasan,
dan penyimpanan berpengaruh terhadap mutu dan keamanan produk. Penerapan prinsip Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik menjadi salah satu dasar penting dalam penguatan usaha pangan skala kecil’=.
Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2021 juga mengatur tata cara penerapan Cara Produksi Pangan Olahan
yang Baik sebagai bagian dari pengendalian mutu pangan olahan.

Kelompok Ibu Wadah di Desa Uraur merupakan kelompok masyarakat produktif yang telah
mengembangkan sirup galoba secara sederhana. Kelompok ini beranggotakan 15 orang dan telah menjalankan
aktivitas usaha selama sekitar tiga tahun. Produksi masih dilakukan secara manual dengan pemasaran melalui
warung, titip jual, dan pesanan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa potensi bahan baku lokal belum
sepenuhnya diikuti dengan kemampuan teknologi produksi, standardisasi mutu, pengemasan, dan strategi
pemasaran yang memadai.

Permasalahan mitra meliputi belum konsistennya standardisasi produk, teknologi pengolahan yang
masih sederhana, belum optimalnya penerapan GMP, belum tersedianya SOP produksi tertulis, kemasan yang
kurang menarik, serta kapasitas produksi yang terbatas. Pada aspek pemasaran, permasalahan meliputi
branding yang belum kuat, desain kemasan yang belum kompetitif, akses pasar terbatas, promosi digital yang
masih minim, dan jaringan distribusi yang belum optimal®!,

Penguatan kemasan, branding, dan pemasaran digital penting dilakukan karena dapat meningkatkan
daya tarik dan memperluas jangkauan pemasaran produk UMKM. Sejumlah kegiatan pemberdayaan
menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing, perbaikan kemasan, dan penguatan identitas produk dapat
membantu UMKM meningkatkan kesiapan pemasaran dan daya saing produk!?6. Digitalisasi UMKM juga
menjadi bagian dari upaya penguatan ekosistem usaha melalui peningkatan kapasitas dan akses terhadap
ekosistem digital'’.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) dilakukan untuk
meningkatkan kapasitas Kelompok Ibu Wadah dalam mengolah galoba menjadi sirup yang lebih higienis dan
terstandar, menerapkan teknologi tepat guna, memperbaiki kemasan dan branding, serta meningkatkan
kemampuan pemasaran. Tahapan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan
dan evaluasi, serta penguatan keberlanjutan usaha. Dengan pendekatan tersebut, sirup galoba diharapkan
tidak hanya menjadi produk konsumsi rumah tangga, tetapi berkembang sebagai produk pangan lokal yang
memiliki nilai tambah ekonomi dan mampu mendukung kemandirian kelompok mitra.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat
secara partisipatif, yaitu menempatkan kelompok mitra sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran dan
praktik. Metode ini dipilih agar pengetahuan yang diberikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi dapat diterapkan
langsung oleh mitra.

Desa Uraur, Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat merupakan salah satu wilayah yang
memiliki potensi sumber daya hayati lokal, salah satunya buah galoba (Hornstedtia alliacea). Galoba telah
dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat Maluku sebagai bahan pangan lokal, baik dikonsumsi secara
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langsung maupun diolah menjadi berbagai produk rumah tangga. Potensi tersebut memberikan peluang untuk
dikembangkan menjadi produk pangan olahan yang memiliki nilai tambah ekonomi sekaligus memperkuat
pemanfaatan kearifan lokal. Galoba memiliki kandungan senyawa fitokimia, antara lain flavonoid dan senyawa
bioaktif lainnya, serta menunjukkan aktivitas antioksidan pada pengujian tertentu.

Mitra kegiatan adalah Kelompok Ibu Wadah, yaitu kelompok masyarakat produktif secara ekonomi yang
bergerak dalam pengolahan pangan lokal dan beranggotakan 15 orang. Kelompok ini berlokasi di Desa Uraur
Km 04, Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat dan telah menjalankan aktivitas usaha selama
kurang lebih tiga tahun. Produk yang telah dikembangkan oleh mitra adalah sirup galoba. Meskipun telah
memiliki produk dan pengalaman dalam pengolahan galoba, kegiatan produksi masih dilakukan dalam skala
rumah tangga dengan kapasitas sekitar 10-20 botol per minggu. Pemasaran produk masih terbatas melalui
warung, sistem titip jual di pasar, dan berdasarkan pesanan konsumen.

Dari aspek bahan baku, ketersediaan buah galoba cukup potensial karena diperoleh dari lingkungan
sekitar, terutama hutan rakyat. Namun, bahan baku masih bersifat musiman dan belum tersedia kebun galoba
yang dikelola secara khusus sebagai komoditas ekonomi. Kondisi tersebut menyebabkan kontinuitas produksi
sangat bergantung pada musim panen. Selain itu, penanganan pascapanen seperti sortasi, pencucian,
blanching, dan penyimpanan belum dilakukan secara optimal. Belum adanya standar mutu bahan baku
berdasarkan tingkat kematangan, ukuran, dan karakteristik lainnya juga berpotensi menyebabkan mutu produk
akhir menjadi tidak konsisten.

Pada aspek produksi, proses pengolahan sirup galoba masih menggunakan peralatan sederhana dan
dilakukan secara manual. Proses pencucian, penggilingan, penyaringan, serta penambahan gula belum
sepenuhnya mengikuti prosedur operasional standar (SOP) tertulis. Parameter penting dalam proses produksi,
seperti pH, total padatan terlarut (°Brix), waktu dan suhu pemasakan, juga belum dikendalikan secara
konsisten. Kondisi tersebut dapat memengaruhi keseragaman rasa, warna, kekentalan, keamanan, dan daya
simpan produk. Proposal juga mencatat bahwa pengujian mutu kimia dan mikrobiologi belum dilakukan secara
berkala.

Permasalahan berikutnya terdapat pada aspek pengemasan dan pelabelan. Produk sirup galoba masih
menggunakan kemasan sederhana dan desain label belum optimal untuk mendukung daya saing produk.
Informasi penting seperti komposisi, informasi gizi, tanggal kedaluwarsa, dan informasi terkait manfaat produk
belum sepenuhnya tersedia secara memadai. Kondisi tersebut menyebabkan produk belum mampu memenuhi
kebutuhan pasar yang lebih luas dan masih terbatas untuk pemasaran di lingkungan sekitar.

Pada aspek pemasaran, kemampuan mitra dalam membangun merek, melakukan promosi digital,
memperluas jaringan distribusi, serta menentukan harga berdasarkan Harga Pokok Produksi (HPP) masih
terbatas. Branding produk belum kuat sehingga identitas sirup galoba sebagai produk pangan khas berbasis
kearifan lokal belum optimal. Pemanfaatan media sosial dan marketplace juga belum dilakukan secara
maksimal. Akibatnya, jangkauan pemasaran masih sempit dan volume penjualan belum berkembang secara
optimal.

Selain aspek produksi dan pemasaran, terdapat permasalahan dalam manajemen usaha. Pencatatan
keuangan masih sederhana dan belum sepenuhnya memisahkan keuangan usaha dengan keuangan rumah
tangga. Sistem pencatatan stok, perencanaan produksi, pembagian tugas anggota, serta penguatan
kelembagaan kelompok juga masih perlu ditingkatkan. Kondisi ini dapat menghambat kemampuan mitra dalam
mengetahui biaya produksi, menentukan harga jual yang tepat, menghitung keuntungan, serta menyusun
perencanaan pengembangan usaha.

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama Kelompok Ibu Wadah dapat dikelompokkan ke
dalam aspek produksi, pemasaran, dan manajemen usaha. Permasalahan tersebut saling berkaitan, karena
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keterbatasan teknologi produksi berpengaruh terhadap kapasitas dan konsistensi mutu, sedangkan
keterbatasan branding dan pemasaran menyebabkan produk belum mampu menjangkau pasar yang lebih luas.
Oleh karena itu, diperlukan intervensi berupa peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penerapan
teknologi tepat guna, penyusunan SOP produksi, penerapan prinsip keamanan pangan, pengembangan
kemasan dan branding, pemasaran digital, serta penguatan manajemen usaha.

Kegiatan PKM diarahkan untuk menjadikan sirup galoba sebagai produk pangan lokal yang lebih aman,
berkualitas, memiliki identitas merek yang kuat, dan mempunyai nilai ekonomi lebih tinggi. Penerapan
teknologi tepat guna, pelatihan dan pendampingan diharapkan mampu meningkatkan kapasitas produksi dan
kualitas produk, sekaligus memperluas akses pasar. Hal tersebut sejalan dengan tujuan kegiatan untuk
meningkatkan keberdayaan mitra pada aspek produksi dan pemasaran serta menghasilkan produk utama

berupa sirup galoba.

Tabel 1. Permasalahan Mitra

No Permasalahan Mitra

Uraian

1. Kualitas produk belum konsisten

Proses produksi sirup galoba masih dilakukan secara
manual dan belum memiliki SOP produksi tertulis.
Parameter pH, °Brix, waktu dan suhu pemasakan

belum dikendalikan secara konsisten sehingga
kualitas warna, rasa, aroma, kekentalan, dan daya
simpan produk belum seragam.

2. Teknologi produksi masih sederhana

Peralatan yang digunakan mitra masih terbatas dan
sebagian besar proses dilakukan secara manual.
Kondisi tersebut menyebabkan kapasitas produksi
rendah, proses relatif lama, dan efisiensi produksi
belum optimal.

3. Penanganan bahan baku belum
optimal

Penerapan prinsip Good Manufacturing Practice
(GMP)/Cara Produksi Pangan yang Baik belum
dilakukan secara menyeluruh. Pengujian mutu kimia
dan mikrobiologi juga belum dilakukan secara rutin
sehingga aspek keamanan produk perlu diperkuat.

4, Kemasan dan pelabelan belum
kompetitif

Produk masih menggunakan kemasan sederhana
dengan desain label yang belum optimal. Informasi
komposisi, informasi gizi, tanggal kedaluwarsa, dan
informasi produk belum dicantumkan secara lengkap
sehingga daya tarik produk dan peluang masuk ke
pasar yang lebih luas masih terbatas

5. Branding produk masih lemah

Identitas sirup galoba sebagai produk khas berbasis
kearifan lokal belum dikembangkan secara optimal.
Mitra belum memiliki strategi branding yang kuat
berupa logo, tagline, dan cerita produk yang dapat
menjadi pembeda dengan produk sejenis.

6. Akses pasar masih terbatas

Pemasaran masih dilakukan melalui warung, titip jual
di pasar, dan berdasarkan pesanan. Jaringan distribusi
belum luas sehingga produk belum mampu
menjangkau pasar modern, toko oleh-oleh,
marketplace, maupun konsumen di luar wilayah Desa
Uraur.
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Tahapan pelaksanaan

Tahap pertama merupakan kegiatan persiapan, koordinasi, dan survei awal yang dilakukan untuk
memperoleh gambaran kondisi eksisting mitra serta memastikan kesiapan pelaksanaan program. Tim
pelaksana melakukan koordinasi internal, komunikasi dengan Kelompok Ibu Wadah, penentuan jadwal
kegiatan, pembagian tugas tim, serta identifikasi kebutuhan alat dan bahan. Survei awal dilakukan untuk
mengidentifikasi kondisi produksi sirup galoba, ketersediaan bahan baku, peralatan produksi, proses
pengolahan, sistem pengemasan, pemasaran, pencatatan keuangan, dan kebutuhan peningkatan kapasitas
mitra. Hasil survei menjadi dasar dalam menentukan prioritas intervensi dan menyusun rencana kerja

bersama. Berdarkan diskusi tersebut maka diperoleh tahapan pelaksanaan sebagai berikut:

O oNOUhAWN

[y
©

Persiapan, Koordinasi, dan Survei Awal.

Sosialisasi Program dan Penetapan Komitmen Mitra

Pelatihan Produksi dan Penyusunan SOP

Uji Coba Proses dan Standardisasi Mutu

Penerapan Teknologi Tepat Guna

Penguatan Manajemen Usaha

Pengembangan Branding, Kemasan, dan Pemasaran Digital

Pengembangan Jejaring dan Kerja Sama Pasar

Produksi Terstandar, Pendampingan, Monitoring, dan Evaluasi

Penyusunan Laporan, Diseminasi, dan Rencana Keberlanjutan Peran masing-masing anggota tim

Tabel 2. Target Capaian

No

Tahapan Dan Peran Masing-Masing Anggota Tim

1.

Ketua pelaksana: 1) Memberikan standar higiene, sanitasi, dan keamanan pangan dalam
proses produksi sirup galoba. 2) Menyusun SOP kebersihan pekerja dan lingkungan
produksi. 3) Membimbing pengujian sederhana meliputi pH, organoleptik, dan identifikasi
risiko kontaminasi. 4) Memberikan edukasi mengenai gizi dan kesehatan kepada
mitra. 5) Memastikan penggunaan klaim “minuman fungsional” sesuai dengan kaidah
ilmiah.

Anggota 1: 1) Menentukan teknik pemasakan dan penyimpanan produk yang aman. 2)
Menguji kestabilan produk meliputi warna, rasa, endapan, dan daya simpan. 3)
Menyusun label yang memuat komposisi dan aturan konsumsi. 4) Memberikan
rekomendasi jenis kemasan yang sesuai dengan standar food-grade. 5) Mendampingi
mitra dalam proses legalitas produk, termasuk PIRT/MD, halal, dan label gizi.

Anggota 2: 1) Menyusun strategi branding produk meliputi logo, storytelling, dan
positioning. 2) Memberikan pelatihan pemasaran digital dan pemanfaatan marketplace.
3) Membantu membuat sistem pencatatan kas dan stok sederhana. 4) Menyusun rencana
bisnis dan strategi keberlanjutan usaha (business plan).

Mahasiswa: 1) Membantu koordinasi dengan mitra terkait pelaksanaan kegiatan. 2)
Membantu pelaksanaan pre-test dan post-test. 3) Membantu mendokumentasikan
seluruh rangkaian kegiatan PKM. 4) Membantu pembuatan video kegiatan PKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM pada Kelompok Ibu Wadah Desa Uraur dilaksanakan melalui sosialisasi, pelatihan,
praktik pembuatan sirup galoba, penerapan teknologi tepat guna, pengemasan, branding, dan pemasaran.
Kegiatan meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra dalam higiene, sanitasi, proses produksi,
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pengendalian mutu, serta pengelolaan produk. Proposal mengidentifikasi kondisi awal mitra berupa proses
produksi manual, belum adanya SOP, sanitasi yang belum optimal, kemasan sederhana, branding lemah,
dan pemasaran yang masih terbatas.

Penerapan teknologi tepat guna dan pelatihan standardisasi produksi membantu mitra memahami
proses pengolahan yang lebih higienis dan terukur. Pengembangan kemasan, label, branding, serta
pemasaran digital juga meningkatkan kesiapan produk untuk menjangkau pasar yang lebih luas.

Secara keseluruhan, kegiatan berhasil memperkuat kapasitas mitra pada aspek produksi, mutu,
pengemasan, dan pemasaran. Keberlanjutan program diarahkan melalui penerapan SOP, penggunaan
teknologi, pencatatan usaha, pengembangan jejaring pasar, dan pendampingan berkelanjutan sehingga
sirup galoba dapat dikembangkan sebagai produk pangan lokal bernilai ekonomi.

Tabel 3. Kegiatan Pelaksanaan

No Rencana Kegiatan Realisasi Kegiatan

1  Sosialisasi program dan
identifikasi permasalahan
mitra

Sosialisasi dilaksanakan dan permasalahan produksi serta
pemasaran mitra berhasil diidentifikasi.

Pelatihan higiene, sanitasi
dan keamanan pangan

Mitra diberikan edukasi tentang higiene, sanitasi, keamanan
pangan, dan penerapan proses produksi yang baik.

Pelatihan pembuatan  Mitra mengikuti demonstrasi dan praktik langsung pembuatan sirup

sirup galoba galoba dari bahan baku hingga produk siap dikemas.

Penerapan teknologi Teknologi/peralatan tepat guna diperkenalkan dan diberikan

tepat guna kepada mitra untuk mendukung proses produksi yang lebih higienis
dan efisien.

Standardisasi proses dan Mitra diberikan pemahaman mengenai SOP produksi dan

mutu produk

pengendalian mutu produk.
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No Rencana Kegiatan

iatan

3

6  Pelatihan pengemasan dan
pelabelan

7  Pengembangan branding
produk

Mitra diberikan pendampingan mengenai identitas merek dan
penguatan citra sirup galoba sebagai produk lokal.

8  Pelatihan pemasaran
dan manajemen usaha

Mitra diberikan edukasi mengenai strategi pemasaran, penentuan
harga, HPP, dan pengelolaan usaha.

9  Pendampingan dan
evaluasi

Dilakukan evaluasi terhadap pemahaman dan keterampilan mitra
serta pembahasan tindak lanjut kegiatan.

10 Keberlanjutan program

Mitra diarahkan untuk melanjutkan produksi, menerapkan SOP,
menggunakan teknologi yang diberikan, dan mengembangkan
pemasaran secara mandiri.

KESIMPULAN

Kegiatan PKM pada Kelompok Ibu Wadah di Desa Uraur berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mitra dalam pengolahan sirup galoba melalui pelatihan produksi, higiene dan sanitasi,
penerapan teknologi tepat guna, pengemasan, branding, serta pemasaran. Kegiatan ini juga mendorong
penerapan proses produksi yang lebih terstandar dan higienis serta meningkatkan kesiapan produk untuk
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dipasarkan. Keberlanjutan program diarahkan melalui penerapan SOP, pemanfaatan teknologi, penguatan
manajemen usaha, dan pengembangan pemasaran sehingga sirup galoba dapat menjadi produk pangan
lokal yang bernilai ekonomi dan berkelanjutan.
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Tim pelaksana mengucapkan terima kasih kepada Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi (Kemendiktisaintek) atas dukungan pendanaan dalam pelaksanaan kegiatan Pemberdayaan
Kemitraan Masyarakat (PKM). Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada STIKes Maluku Husada, LPPM
STIKes Maluku Husada, Pemerintah Desa Uraur, dan Kelompok Ibu Wadah yang telah memberikan
dukungan dan berpartisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah membantu, baik secara moril maupun materiil, sehingga kegiatan pelatihan dan pendampingan
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berkelanjutan.
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